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“MOTTO” 

 

Jika anda ingin mengetahui kedalaman agama seseorang, 

janganlah lihat dari betapa banyaknya ia shalat dan puasa, 

melainkan lihatlah bagaimana ia memperlakukan orang lain. 

 

(Imam Ja’far ash-Shadiq) 
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ABSTRAK 

 

Nurmala Buamona, (NIM: 1320410084), Pemikiran Murtadha Muthahhari 
Tentang Etika dan Implikasinya dalam Pembentukan Karakter. Kosentrasi 
Pemikiran Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Murtadha Muthahhari, pengabdiannya terhadap Islam tak sekedar kewajiban 
keagamaan atau dorongan-dorongan normatif. Ia bahkan menemukan daya juang 
dan ketaatannya dalam spektrum yang lebih subtil. Yakni keyakinannya bahwa 
Islam dengan perangkat pemikiran yang universal dapat menjadi idiologi 
perjuangan yang amat dahsyat. Islam dalam pandangan Muthahhari adalah satu-
satunya jalan yang dapat menghubungkan seorang individu dengan pandangan 
realitas mutlak. Sebuah hubungan yang tidak dapat diputuskan hanya dengan 
asumsi-asumsi duniawi semata. Ia menjadi spirit yang melatarbelakangi seluruh 
laku sosial kemasyarakatan.Seperti penelitian-penelitian ilmu lainnya, penelitian 
etika membutuhkan metode yang tepat untuk digunakan supaya bisa didapatkan 
data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan 
metode library research (penelitian kepustakaan) secara deskriptif analisis 
melalui pendekatan filosofis. Selain itu penelitian ini menggunakan beberapa teori 
diantaranya;Pertama, deontologi Kant mengatakan bahwa etika adalah urusan 
nalar praktis. Artinya, pada dasarnya nilai-nilai moral itu telah tertanam pada diri 
manusia sebagai sebuah kewajiban (imperatif katagoris). Kecendrungan untuk 
berbuat baik, misalnya sebenarnya telah ada pada diri manusia. Kedua, etika 
empirik klasik. Aristoteles berpendapat bahwa etika merupakan suatu ketrampilan 
semata dan tidak ada kaitannya sama sekali dengan alam idea platonik yang 
bersifat supranatural. Ketiga, etika modernisme. etika yang bersifat rasional, 
absolut dan universl. Yakni bisa disepakati oleh semua manusia. 

Menurut Muthahhari etika adalah acuan jiwa manusia, dimana jiwa manusia 
dibentuk menurut acuan tersebut, yang mana acuan itu merupakan perkara yang 
mutlak, umum dan tetap. Adapun perilaku atau tingkah laku manusia, yang 
merupakan penerapan acuan tersebut ke dalam tataran kenyataan, jelas berbeda-
beda sesuai dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya. Sumber etika adalah 
akal yang melahirkan kehendak dan menjadi hakim mutlak pengatur kekuatan 
manusia. Keadilan sebagai landasannya dan agama sebagai jalan yang 
mengantarkan manusia menuju kesempurnaan. 

 
 
Kata Kunci: Fitrah, Akal, Keadilan, dan Kesempurnaan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ھـ

 ء

 ي

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 متعّددة

 عدّة

Ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbut̟ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 
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 حكمة

 علة

Ditulis 

ditulis 

H̟ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ كرامةالأولياء

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal pendek  

__ َ◌_ 

 فعل

__ ِ◌_ 

 ذكر

__ ُ◌_ 

 يذھب

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
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E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath ̟ah + alif 

 جاھلية

fath ̟ah + ya’ mati 

 تنسى

kasrah + ya’ mati 

 كـريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd̟ 

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئنشكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 السمآء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذويالفروض

 أھلالسنة

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd ̟ 

Ahl as-Sunnah 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cita-cita bangsa Indonesia adalah menjadi negara besar, kuat, di segani dan 

dihormati  keberadaannya ditengah-tengah bangsa-bangsa di dunia. Setelah 65 

tahun merdeka pencapaian cita-cita ini belum menunjukan tanda-tanda 

menggembirakan. Optimisme mencapai cita-cita itu terus-menerus dihadapkan 

pada berbagai macam tantangan. Semangat nasionalisme yang dimiliki founding 

fathers bangsa ini dalam menegakkan dan membangun Negara Kesatuan Republik 

Indonesia seakan-akan tidak dapat diimbangi karena begitu banyaknya persoalan-

persoalan yang harus diselesaikan bangsa ini. Era globalisasi dengan ikon 

teknologi, disatu sisi telah membantu percepatan kemajuan bangsa. Namun 

demikian, seiring dengan hal ini, dirasakan juga dampak yang tidak diharapkan di 

dalam kehidupan demokrasi. Demikian juga halnya terhadap nilai-nilai 

kebangsaan, dalam beberapa hal mulai bergeser keluar dari norma-norma yang 

dijunjung tinggi bangsa.1 

Kondisi masih jauhnya bangsa ini dari cita-cita yang ditujunya antara lain 

bersumber dari karakter yang dimiliki bangsa. Perilaku dan tindakan yang kurang 

atau bahkan tidak berkarakter, telah menjerat semua komponen bangsa mulai dari 

lembaga legislatif, eksekutif, yudikatif hingga masyarakat awam. Pada masa 

sekarang, sifat-sifat kepahlawanan, perilaku mengutamakan kepentingan 

1 Prayitno & Belferik Manullang, Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa, 
(Jakarta: Gramedia, 2011), hlm. 1. 

1 
 

                                                           



 
 

masyarakat luas dan mempertahankan keutuhan bangsa seringkali bergeser kearah 

sifat-sifat yang mementingkan kepentingan individu dan kelompok. Akibatnya, 

berlangsung  kekeliuran orientasi yang merusak tatanan kehidupan berbangsa.2 

Menurut  Agus Wibowo carut-marutnya moralitas anak bangsa bisa kita 

amati dalam kehidupan sehari-hari . Contoh yang paling sederhana ketika berlalu 

lintas, dimana bukan hilangnya ketaatan pada rambu-rambu atau aturan yang ada, 

tetapi juga sudah sirnanya toleransi dan sopan santun antara sesama pengguna 

jalan. Sebgai contoh bunyi klakson pada sepeda motor atau mobil yang 

semestinya menjadi tanda peringatan, berubah fungsi menjadi alat pemaksa agar 

orang lain menyingkir  ketika sang pembunyi hendak lewat. Dan terjadi tawuran 

antar pelajar dan bahkan tawuran antar mahasiswa.3 

Jika banyak generasi muda kita yang keluar dari rambu-rambu dan susila, 

sebagian generasi tua juga tidak mau kalah. Banyak politikus di negeri ini yang 

tidak menunjukan ketinggian karakter, tetapi malah sebaliknya. Mereka tanpa 

berdosa mengkorupsi uang rakyatnya. 4 

Kita tidak asing dengan istilah pendidikan, karena dalam kehidupan sehari-

hari, bahkan seluruh kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dengannnya. 

Pendek kata, pendidikan merupakan aspek dan kebutuhan yang penting bagi 

kehidupan manusia: sebagaimana kebutuhan sandang, pangan, dan perumahan. 

Pendidikan idealnya merupakan sarana humanisasi bagi anak didik. Itu karena 

2Ibid, hlm. 2. 
3Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, cet. ke 1 ( Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 8. 
4Ibid, hlm. 9. 
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pendidikan memberikan ruang bagi pengajaran etika dan moral, dan segenap 

aturan luhur yang membimbing anak didik menjadi terbimbing, tercerahkan, 

sementara tabir ketidaktahuannya terbuka lebar-lebar sehingga meraka mampu 

mengikis bahkan meniadakan aspek-aspek yang mendorong ke arah 

dehumanisasi. 

Pendidikan merupakan salah satu solusi untuk manusia tidak di dominasi oleh 

berbagai sifat-sifat kebinatangan seperti keserakahan, kemunafikan dan manusia 

bisa keluar dari kebodohan. Islam sangat mementingkan pendidikan, dengan 

pendidikan yang benar dan berkualitas, individu-individu yang beradab akan 

terbentuk yang akhirnya memunculkan kehidupan sosial yang bermoral.5 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan manusia seutuhnya. 

Mengembangkan individu baik jasmani maupun rohani secara optimal, agar 

mampu meningkatkan kehidupan diri, keluarga dan masyarakat. Manusia yang 

sempurna berarti manusia yang memahami tentang Tuhan, diri, dan 

lingkungannya. Jadi pendidikan akan mencapai tujuannya jika nilai-nilai humanis 

tersebut masuk ke dalam diri peserta didiknya. Peserta didik akan mempunyai 

motifasi yang kuat untuk belajar agar bermanfaat bagi sesama. Peserta didik yang 

belajar secara continue akan memiliki pikiran yang cerdas kreatif, hati yang bersih 

tingkat spritual yang tinggi, dan kekuatan serta kesehatan fisik yang prima. Semua 

keunggulan tersebut digunakan untuk di abadikan kepada Tuhan dan untuk 

5Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika; Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu 
Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan, cet. ke 1 (Malang: Aditya Media, 2010), 
hlm. 3. 
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memberikan kemaslahatan individual dan sosial yang optimal dalam konteks 

kenegaraan.6 

Para filosof membagi ilmu hikmat ke dalam dua bagian. Yang satu 

berhubungan dengan amal manusia dan disebut ilmu alamiah (‘ilm ‘amali). 

Dengan ini manusia bisa mengetahui jenis amal yang merupakan ikhtiar bagi 

kesejahteraannya dalam hidup ini maupun di hari kemudian. Bagian yang lain 

ialah ilmu yang dapat memberitahu manusia tentang wujud-wujud sebagaimana 

sesungguhnya, dan ini disebut ilmu teoritis (‘ilm nazhari). Ilmu alamiah terbagi 

dalam tiga bagian. Pertama, ilmu yang mengatur urusan manusia dengan orang-

orang lain dalam masyarakat sedemikian, agar tindakan-tindakan tersebut 

mengakibatkan kebaikan baginya di dunia ini dan juga di akhirat nanti.7 

Yang kedua, ilmu tentang kelakuan manusia terhadap anggota-anggota 

keluarganya (ahl al-manzil). Yang ketiga ialah etika, yang berkenan dengan apa 

yang harus dicapai manusia, sehingga ia bisa menjadi baik dan berberbudi dalam 

hal watak perangai dan sifat-sifatnya.8 

Etika sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia. Memberi manusia 

pelajaran bagaimana ia harus menjalani hidupnya melalui rangkaian tindakan 

sehari-hari. Etika juga membantu manusia untuk mengambil sikap dan bertindak 

secara tepat dan baik dalam kehidupan ini. Pada akhirnya Etika membantu kita 

6Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Takwa, cet. ke 1 
(Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 4. 

7M. Abdul Kasim & Kamil, Etika Al-Ghazali; etika majemuk di dalam Islam, (Bandung: 
Pustaka, 1988), hlm.11. 

8Ibid, hlm. 11. 
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untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang perlu kita lakukan dan 

yang tidak perlu kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Etika teoritis maupun etika terapan, sangat perlu dan penting, apalagi jika 

dikaitkan dengan perkembangan moral bangsa Indonesia yang sedang berubah 

dengan sangat cepat sejalan dengan perubahan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang juga berubah dengan sangat cepat, yang tentu 

saja memerlukan bimbingan moral yang sepadan dengan perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam segala bidang kehidupan ini.9Dengan etika akan membentuk 

watak bangsa yang berkrakter dan memiliki jati diri. Pada masa presiden soekarno 

ketika itu, dalam setiap kesempatan senantiasa mengingatkan tentang arti 

pentingnya nation and character building (pembangunan bangsa dan karakter), 

karena dengan memiliki karakter, suatu bangsa akan dihargai dan diperhitungkan 

oleh bangsa manapun didunia ini.10 

Para genius pendiri bangsa-bangsa Indonesia pun amat menyadari hal itu. 

perhatikan, misalnya syair lagu kebangsaan Indonesia Raya. Didalam lirik lagu 

tersebut terlebih dulu ditandaskan perintah: “bangunlah jiwanya”, barulah 

kemudian “bangunlah badannya”. Perintah itu menghujamkan pesan bahwa 

membangun jiwa mesti lebih diutamakan daripada membangun badan; 

membangun karakter mesti lebih diperhatikan daripada sekedar membangun hal-

9Abd. Haris, Etika Hamka, (Yogyakarta: LkiS, 2012), hlm.15. 
10Ibid., hlm. 3-4. 
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hal fisik semata. Itulah kunci agar Indonesia berjaya. Karena itu, kinilah saatnya 

kita berupaya membangun karakter secara sungguh-sungguh. 11  

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis memilih untuk mengkaji 

pemikiran Murtadha Muthahhari karena sesuai dengan apa yang menjadi fokus 

atau kata kunci dalam penelitian ini yaitu etika. Muthahhari dalam salah satu 

karya filsafat, menjelaskan bahwa hikmah (kearifan) tak sekedar sifat teoritis tapi 

juga perilaku dan pola hidup sebagai aktualisasi dan cermin yang utuh pribadi 

seorang hakim (orang arif atau bijak).12 

B. Rumusan Masalah 

Untuk mendapatkan kajian yang mendalam, terarah dan tersusun secara 

sistematis, perlu ada perumusan dan pembatasan masalah. Adapun yang menjadi 

permasalahan pokok yang diangkat dalam tesis ini adalah “Bagaimana pemikiran 

Murtadha Muthahhari tentang etika dan implikasinya dalam pembentukan 

karakter”. 

Masalah pokok tersebut kemudian dibagi menjadi dua rumusan masalah 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Murtadha Muthahhari tentang etika? 

2. Bagaimana implikasinya dalam pembentukan karakter mulia? 

 

11 Saptono, Dimensi-Dimensi  Pendidikan Karakter,(Jakarta: Esensi Erlangga Group, 
2011), hlm. 16-17. 

12Murtadha Muthahhari, Pengantar Filsafat Islam; Filsafat Teoritis & Filsafat Praktis, terj. 
Ilyas Hasan et. al. (Yogyakarta: RausyanFikir Institute, 2010), hlm. Xi. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberi wacana terhadap pemikiran 

yang terkait dengan penelitian tentang pemikiran etika dan moral yang digagas 

Murtadha Muthahhari. Untuk itulah dirumuskan beberapa tujuan penulisan 

penelitian: Tujuan penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Mengetahui secara mendalam pemikiran Murtadha Muthahhari tentang 

etika. 

2. Mengetahui implikasinya dalam pembentukan karakter mulia. 

Sedangkan kegunaan yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis adalah penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis 

dan dapat menambah kekayaan khazanah intelektual sebagai starting point 

dalam penelitian tokoh dan kontribusi pemikirannya. 

2. Manfaat Praktis dari hasil penelitian ini adalah Sebagai kontribusi ilmiah 

yang dapat dijadikan refrensi dalam upaya pembentukan karakter. 

D. Telaah Pustaka 

Topik tentang hubungan etika telah menjadi salah satu kajian yang penting 

dalam kajian filsafat. Banyak karya yang telah membahasnya baik dalam 

perspektif filsafat Islam maupun filsafat barat. Untuk mengetahui posisi penelitian 

ini, disini perlu melihat penelitian yang sudah ada yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Diantaranya adalah: Pertama, tesis yang berjudul “Filsafat Pendidikan 

Islam menurut pemikiran murtadha muthahhari (Kajian Ontologi, Epistemologi, 

dan Aksiologi Pendidikan)” yang ditulis oleh Reza Ali Akbar. Penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa filsafat pendidikan Islam bisa di lihat secara menyeluruh 

dari sisi ontologi, epistemologi dan aksiologi. 

Kedua, tesis yang berjudul “Paradigma Pendidikan Islam (Studi atas 

Pemikiran Murtadha Muthahhari”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran 

pendidikan Murtadha Muthahhari meliputi tujuan pendidikan Islam, dasar 

idiologis dan epistemologis pendidikan Islam, kurikulum dan metode 

pembelajaran persepektif Muthahhari. 

Berdasarkan kajian pustaka diatas, jelas yang menjadi fokus penelitian 

penulis disini adalah memahami pemikiran “Murtadha Muthahhari tentang etika 

dan implikasinya dalam pembentukan karakter”. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Dengan demikian penelitian ini menurut penulis 

merupakan kajian yang pantas dan perlu untuk dilakukan. 

E. Kerangka Teori 

Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, defenisi dengan proposisi untuk 

menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan 

hubungan antar konsep.13 Kerangka teori diperlukan untuk memudahkan 

penelitian, sebab merupakan pedoman berfikir bagi peneliti. Peneliti harus 

terlebih dahulu memiliki suatu  kerangka teori sebagai landasan berpikir untuk 

menggambarkan dari sudut mana ia menyoroti masalah yang dipilihnya. 

 

13 Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1995), hlm. 47. 
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1. Pengertian dan Teori Etika  

Etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya ( ta etha) 

berarti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam pengertian ini etika berkaitan dengan 

kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu 

masyarakat atau kelompok masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-

nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan 

yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang yang lain atau dari satu 

generasi ke generasi yang lain.14  

Jika kita melihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia15, disitu etika 

dijelaskan tiga arti: Pertama,  ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan 

tentang hak dan kewajiban moral ( akhlak). Kedua, kumpulan asas atau nilai yang 

berkenan dengan akhlak. Ketiga, nilai mengenai benar dan salah yang dianut 

suatu golongan atau masyarakat.16 

Menurut Frans Magnis Suseno, etika adalah usaha manusia untuk memakai 

akal budi dan daya fikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup 

kalau ia mau menjadi baik.17 

Dalam tradisi Islam, terdapat berbagai istilah ataupun kata yang masing-

masing memiliki makna tertentu dalam hubungannya dengan etika, akan tetapi 

tidak satu pun yang mungkin tepat sebagai analogi Ethics. Etika dalam Islam tidak 

14 Sonny Kreaf, Etika Bisnis Tuntutan dan  Relevansinya, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 
hlm. 14. 

15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998.  
16K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 5. 
17 Franz Magniz Suseno, Etika Dasar, cet. ke-17 (Yogyakarta: Kanisius, 2005), hlm. 17. 
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terlepas dari ilmu akhlak sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan agama 

Islam. Oleh karena itu etika dalam Islam (bisa dikatakan) identik dengan ilmu 

akhlak, yakni ilmu tentang keutamaan-keutamaan dan bagaimana cara 

mendapatkannya agar manusia berhias dengannya; dan ilmu tentang hal-hal yang 

hina dan bagaimana cara menjahuinya agar manusia terbebas dari padanya. Etika 

dilain pihak, seringkali dianggap sama dengan akhlak. Persamaannya memang 

ada, karena keduanya membahas masalah baik-buruknya tingkah laku manusia, 

akan tetapi akhlak lebih dekat dengan kelakuan atau budi pekerti yang bersifat 

aplikatif, sedangkan etika lebih cendrung merupakan landasan filosofinya, yang 

membahas ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk.18 

 Menurut Abdul haris, etika pada umumnya hanya dilihat dari sisi nilai baik 

dan buruk, karena nilai baik itu dianggap pasti benar dan nilai buruk dianggap 

pasti salah. Hal ini semakin jelas dikaitkan dengan etika religius, apa saja yang 

diperintahkan oleh tuhan dianggap benar dan baik, sedangkan yang dilarangnya 

dianggap buruk dan salah.19 

Etika Al-Ghazali bersifat relijius dan sufi, tidak serupa dengan etika sekular, 

yang melulu berurusan dengan kesejahteraan manusia dalam hidup ini. Al-Ghazali 

menamakan etikanya ilmu jalan akhirat (‘ilm thariq al-akhirah), atau jalan yang 

dilalui para nabi dan leluhur saleh (as-salaf ash-shalih). Ia juga menamakannya 

ilmu pengamalan agama (‘ilm al-mu’amalah). Menurut pendapatnya, etika ialah 

pengkajian hal keyakinan religius tertentu  (i’tiqadat), dan tentang kebenaran atau 

18Suparman Syukur,  Etika Religius, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 3. 
19Ibid., hlm. 35. 
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kesalahan dalam amal untuk diamalkan, dan bukan demi pengetahuan belaka. 

Pengkajian tentang amal mencakup pengkajian tentang amal terhadap Allah, amal 

terhadap sesama manusia dalam keluarga dan dalam masyarakat, mengenai 

pensucian jiwa dari kejahatan dan perihal memperindah jiwa dengan kebajikan-

kebajikan. Jadi jangkuan etika al-ghazali amat sangat luas dan ini adalah satu ciri 

khas etika sufi.20 

Encyclopedia Americama mempunyai pandangan agak berbeda bahwa etika 

berasal dari bahasa Yunani: “ethikos (moral) and ethos (character) refers to the 

values or rules of conduct beld by a group or individual.” Jadi menurut 

Encyclopedia Americama, moral atau watak mempunyai makna yang sama yaitu 

mengacu pada nilai-nilai atau aturan perilaku atau kelompok atau individu.21  

Sidi Gazalba mengatakan moral ialah sesuai dengan ide-ide yang umum 

diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar. Untuk itu, dia 

menyimpulkan bahwa moral itu suatu tindakan yang sesuai dengan ukuran 

tindakan yang umum diterima oleh kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.22 

Franz Magnis Suseno menjelaskan bahwa kata moral selalu mengacu kepada 

baik buruknya manusia sebagai manusia. Bidang moral adalah bidang kehidupan 

manusia dilihat dari segi kebaikan sebagai manusia.23 

20 M. Abdul Quasem & Kamil, Etika Al-ghazali;Etika Majemuk di dalam Islam, (Bandung: 
Pustaka, 1988),  hlm. 10.  

21 Ketut Rindjian, Etika Bisnis dan Implementasinya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2004),  hlm. 2. 

22 Abd. Haris, Etika Hamka; Konstruksi Etika Hamka Berbasis Rasional Religius, cet. ke- 
2, (Yogyakarta: Lkis, 2012), hlm. 33. 

23 Frans Magnis Suseno, Etika dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1987), hlm. 18-20. 
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Sidi Gazalba menjelaskan ada perbedaan antara moral dan etika. Moral 

bersifat praktek sedangkan etika bersifat teori. Moral membicarakan apa adanya, 

sedangkan etika membicarakan apa yang seharusnya.24 

Dalam sistem moralitas, baik dan buruk dijabarkan secara kronologis mulai 

dari yang paling abstrak hingga yang lebih operasional. Perangkat yang paling 

abstrak dari sistem ini adalah nilai. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan 

ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak 

khusus kepada pemikiran, perasaan, keterikatan, dan perilaku. Contoh nilai seperti 

yang dimaksud adalah ketuhanan, kemanusiaan dan keadilan.25 

Nilai-nilai yang tercakup didalam sistem nilai Islami yang merupakan 

komponen atau subsistem, antara lain:26 

1. Sistem nilai kultural yang senada dan senafas dengan Islam. 

2. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak, berorientasi kepada 

kehidupan sejahtera dunia akhirat. 

3. Sistem nilai psikologi dari masing-masing individu yang didorong oleh 

fungsi-fungsi psikologinya untuk berperilaku secara terkontrol oleh nilai 

yang menjadi sumber rujukkannya yaitu Islam. 

4. Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang mengandung 

interrelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnya, timbul karena 

24 Ibid., hlm. 33. 
25 Dewi Wardamayanah, “ Pandangan Islam Tentang Nilai”:  Jurnal Pendidikan Islam, 

September-Desember 2010,  hlm. 13. 
26 Ibid., hlm. 16. 
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adanya tuntutan dari kebutuhan mempertahankan hidup yang banyak 

diwarnai oleh nilai-nilai yang motivatif dalam pribadinya.   

Pada umumnya, pandangan-pandangan mengenai etika yang berkembang 

dibelahan dunia ini dikelompokkan ada tiga: etika hedonistik, utilitarian, dan 

deontologis.27 

Hedonisme berasal dari kata hedone dalam bahasa Yunani, yang berarti 

nikmat atau kegembiraan. Hedonisme mengarahkan etika kepada keperluan untuk 

menghasilkan sebanyak-banyaknya kesenangan bagi manusia, sehingga mereka 

memiliki asumsi dasar bahwa manusia hendaknya berprilaku sedemikian rupa 

agar hidupnya bahagia.28  

Utilitarisme berasal dari kata Latin utilis yang berarti bermanfaat. Menurut 

teori ini adalah suatu perbuatan adalah baik jika membawa manfaat, tapi manfaat 

itu harus menyangkut bukan saja satu atau dua orang melainkan masyarakat 

sebagai keseluruhan. Kriteria untuk menentukan baik buruknya suatu perbuatan 

adalah the greatest happiness of the greatest number, kebahagiaan terbesar dari 

jumlah orang terbesar. Perbuatan yang sempat mengakibatkan orang merasa 

senang dan puas adalah perbuatan yang terbaik. Mengapa melestarikan 

lingkungan hidup, misalnya merupakan tanggung jawab moral kita? Utilitarisme 

menjawab: karena hal itu membawa manfaat paling besar bagi umat manusia 

sebagai keseluruhan, termasuk juga generasi-generasi sesudah kita. Kita tentu bisa 

27 M. Amin Abdullah,  Antara Al-ghazali dan Kant; Filsafat Etika Islam, (Bndung: Mizan, 
2002),  hlm. 16. 

28 L. Sinour Yosepush, Etika Bisnis, (Jakarta: Obor, 2010), hlm. 80-81, lihat M. Amin 
Abdullah, Antara Al-ghazali dan Kant...hlm. 16. 
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meraih banyak manfaat dengan menguras kekayaan alam melalui teknologi dan 

industri, hingga sumber daya alam rusak atau habis sama sekali, tapi dengan 

demikian kita merugikan anak cucu kita. Karena itu, menurut utilitarisme upaya 

berkelanjutan menjadi tanggung jawab moral kita.29  

Dapat dipahami pula kalau utilitarisme sangat menekankan pentingnya 

konsekuensi perbuatan dalam menilai baik buruknya. Kualitas moral suatu 

perbuatan baik-buruknya tergantung pada konsekuensi atau akibat yang 

dibawahkan olehnya. Jika suatu perbuatan mengakibatkan manfaat paling besar, 

artinya paling memajukan kemakmuran, kesejahteraan, dan kebahagiaan 

masyarakat, maka perbuatan itu adalah baik. Sebaliknya, jika perbuatan membawa 

lebih banyak kerugian daripada manfaat, perbuatan itu harus dinilai buruk. 

Konsekuensi perbuatan disini memang menentukan seluruh kualitas moralnya.30  

Immanuel Kant (1724-1804) adalah  filsuf-etikawan Jerman. Ia mendirikan 

mazhab filsafat moral yang dikenal dengan sebutan deontologi. Menurut Kant, 

yang bisa disebut baik dalam arti sesungguhnya hanyalah kehendak yang baik. 

Semua hal lain disebut baik secara terbatas dengan syarat. Dengan penegasan itu, 

Kant mau menggarisbawahi bahwa suatu perbuatan secara moral adalah baik 

jikalau orang yang melakukannya menghormati atau menghargai hukum moral. 

Hukum moral yang dimaksud kant adalah kewajiban.31Kant tidak memandang 

baik buruknya perbuatan manusia dari hasil tindakan itu, bagi Kant kehendak 

yang baik adalah standar untuk menentukan perbuatan moralitas manusia. Maka 

29Ibid., hlm. 66. 
30Ibid., hlm. 67. 
31K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007),  hlm. 254-255. 
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Kant memandang perbuatan baik dalam pandangan moral memiliki dua unsur. 

pertama. Kehendak yang otonom untuk menentukan dirinya sendiri dan sesuai 

tugas. Kedua, niat melakukan tugas yang layak.32 

Pada kenyataannya, hasil pemikiran filosof barat mengenai etika sering 

merupakan irisan dari ketiga aliran besar itu. Dengan kata lain, pemikiran masing-

masing mereka bisa mengandung prinsip-prinsip lebih dari satu aliran besar 

tersebut diatas. Untuk menjelaskan secara lebih baik hal ini, dibawah ini di 

ungkapkan secara ringkas pandangan filosof barat tentang etika.33 

1) Teori etika yang bersifat fitri 

Teori ini menyatakan bahwa moraliras bersifat fitri. Yakni pengetahuan 

tentang baik – buruk atau dorongan untuk berbuat baik sesungguhnya telah 

ada pada sifat alami pembawaan manusia (fitrah/innate nature). 

2) Teori etika empirik klasik 

Aristoteles berpendapat bahwa etika merupakan suatu ketrampilan semata 

dan tidak ada kaitannya sama sekali dengan alam idea platonik yang bersifat 

supranatural. Ketrampilan tersebut, menurutnya diperoleh dari hasil latihan 

dan pengajaran. Artinya, seseorang yang berlatih dan belajar untuk berbuat 

baik, maka ia pun akan menjadi seorang yang bermoral. 

3) Teori etika modernisme 

32Ibid., hlm. 255-257. 
33Ibid.,hlm. 16. 
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Awal pemikiran filsafat modernisme ditandai dengan pemikiran 

Descartes pada pertengahan abad ke-15. Dalam maslah etika, corak 

pemikiran modernisme berbeda dari dua teori di atas. Akan tetapi, pada 

saat yang sama, mereka justru mempercayai adanya suatu etika yang 

bersifat rasional, absolut dan universl. Yakni bisa disepakati oleh semua 

manusia. 

4) Teori etika Immanuel Kant 

Kant mengatakan bahwa etika adalah urusan nalar praktis. Artinya, pada 

dasarnya nilai-nilai moral itu telah tertanam pada diri manusi sebagai 

sebuah kewajiban (imperatif katagoris). Kecendrungan untuk berbuat 

baik, misalnya sebenarnya telah ada pada diri manusia. Manusia pada 

intinya hanya menunaikan kecendrungan diri dalam setiap perbuatannya.   

5) Teori Betrand Russel 

Berbeda denga Kant, Russel berpendapat bahwa perbuatan etis bersifat 

rasional. Artinya, justru karena manusia rasional, dia melihat perlunya 

bertindak secara etis. Bertindak secara etis pasti akan mendukung 

pencapaian interest (kepentingan) sang pelaku, baik interest material 

maupun non material. 

6) Teori etika posmodernisme 

Secara umum, era posmodernisme dapat dicirikan dengan hilangnya 

kepercayaan terhadap narasi-narasi besar (teori-teori yang diandaikan 

berlaku secara indiskriminatif dan absolut) yang mencirikan 

modernisme. Para tokoh postmodernis memandang bahwa kebenaran 
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bersifat relatif, terhadap waktu, tempat, budaya dan sebagainya. Yang 

mungkin hanyalah teori-teori yang memiliki keberlakuan terbatas. 

Bukan saja narasi-narasi besar itu tak bisa memiliki kebenaran dan bisa 

menyesatkan, pemaksaannya untuk menjelaskan berbagai fenomena 

secara indiskriminatif mengandung potensi menindas. Dengan kata lain, 

akan ada pemaksaannya untuk menjelaskan berbagai fenomena secara 

indiskriminatif mengandung potensi menindas. Dengan kata lain, akan 

ada pemaksaan agar objek disesuaikan dengan teori. Oleh karena itu, 

harus dirumuskan secara lokal dan kontekstual untuk kepentingan 

sebanyak mungkin kelompok manusia yang didalamnya etika 

dirumuskan. 

Setelah membahas berbagai wacana etika didunia barat, kini kita mencoba 

menjawab pertanyaan: apa ciri-ciri etika dalam filsafat Islam. Sebelum menjawab 

pertanyaan ini, perlu dipahami lebih dahulu bahwa upaya perumusan etika 

didalam sejarah islam dilakukan oleh berbagai pemikir dari berbagai cabang 

pemikiran termasuk didalamnya, ulama hukum (syariat atau eksoteris), para 

teolog, para mistikus, dan para filosof.34 Pertama, Islam berpihak pada teori 

tentang etika yang bersifat fitri.35 Artinya, semua manusia pada hakikatnya baik 

itu muslim ataupun bukan memilki pengetahuan fitri tentang baik dan buruk. 

Kedua, moralitas dalam Islam didasarkan pada keadilan, yakni menempatkan 

34Ibid., hlm.18. 
35al-Qura’an mengatakan, “maka Dia (Allah swt) menghilhamkan kepadanya (jiwa 

manusia) yang salah dan yang benar. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
jiwanya. Dan sesungguhnya rugi besar orang yang mengotori” (Al-Syams [91]: 8-9). Dalam 
sebuah hadis, Nabi saw mengajarkan agar mengetahui baik-buruknya sebuah perbuatan, kita 
menanyai hati nurani (qalb atau dhamir) kita. Dalam hadis yang lain, nabi menyatakan, “perbuatan 
baik adalah yang hatimu tenteram, sedangkan perbuatan buruk yang membuat hatimu gelisah”.   
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segala sesuatu pada porsinya. Ketiga, tindakan etis itu sekaligus dipercayai pada 

puncaknya akan menghasilkan kebahagiaan bagi pelakunya. Keempat, tindakan 

etis itu bersifat rasional.36  

2. Pengertian Karakter 

Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter berasal dari bahasa Latin 

kharakter, kharassaein, dan kharax. Dalam bahasa Yunani character dari kata 

charassein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa 

Inggris character  dan dalam bahasa Indonesia lazim digunakan dengan istilah 

karakter. Sementara itu, dalam Kamus besar bahasa indonesia (KBBI), pusat 

bahasa Departemen pendidikan Nasional kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorag dengan yang lain, atau 

bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadiaan, budi pekerti, perilaku, personalitas, 

sifat, tabiat, temperamen, watak. Maka istilah berkarakter artinya memiliki 

karakter, memiliki kepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. 

Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha 

melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, 

lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya dengan 

mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, 

emosi, dan motivasinya.37    

36Ibid., hlm. 18-20. 
37 Heri Gunawan,  Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, cet. ke-3 (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 2. 
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Sementara menurut Istilah (terminologis) terdapat beberapa pengertian 

tentang karakter, sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

Menurut Miskawih, karakter (khuluq) merupakan suatu keadaan jiwa. 

Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan 

secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan bertolak 

dari watak. Misalnya pada orang gampang sekali marah karena hal yang paling 

kecil, atau yang takut menghadapi insiden yang paling sepele. Yang kedua, 

tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi karena 

dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian melalui praktik terus menerus 

menjadi karakter.38  

Karenanya para cendekiawan klasik sering berbeda pendapat mengenai 

karakter. Sebagaian berpendapat bahwa karakter dimiliki oleh jiwa yang tidak 

berfikir (nonrasional). Sementara yang lain berkata bahwa bisa juga jiwa berfikir 

(rasional). Sebagaian berpendapat bahwa barangsiapa memiliki karakter alami 

sifatnya, dan juga berubah cepat atau lambat melalui disiplin serta nasihat-nasihat 

yang mulia.39  

Karakter, menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer bernama Michael 

Novak, merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang 

diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan 

38Abu Ali Ahmad Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat 
(Bandung: Mizan, 1994), hlm. 56. 

39 Ibid., hlm. 56.  
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orang berakal sehat yang ada dalam sejarah. Sebagaimana yang ditunjukan 

Novak, tidak ada seorang pun yang memiliki kebaikan itu, dan setiap orang 

memiliki beberapa kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang sering dipuji 

bisa jadi sangat berbeda antara satu dengan lainnya.40    

Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal 

yang baik, dan melakukan hal yang baik-kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan 

dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk 

mengarahkan suatu kehidupan moral.41  

Yahya Khan mengartikan karakter dengan sikap pribadi yang stabil dari hasil 

konsolidasi secara progresif dan dinamis yang mengintegrasikan antara 

pernyataan dan tindakan.42 

Doni Koesoema A. (2007) memahami bahwa karakter sama dengan 

kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau 

sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan.43 

Sedangkan Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan 

akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang 

40 Thomas Lickona, Educating for Character, terj. Juma Abdu Wamaungo, cet. ke-3 
(Jakarta: Bumi aksara, 2013), hlm. 81. 

41 Ibid., hlm. 82. 
42 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 

2013), hlm. 15. 
43Ibid., hlm. 2. 
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telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan 

lagi.44 

3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter sebagai berikut:45 

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/ kepimilikan pesrta didik 

yang khas sebagimana nilai-nilai yang dikembangkan. 

Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam 

sekolah bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi 

sebuah proses yang membawa peserta didik untuk memahami dan merefleksi 

bagaimana suatu nilai menjadi penting untuk diwujudkan dalam perilaku 

keseharian manusia, termasuk bagi anak. Penguatan juga mengarahkan proses 

pendidikan pada proses pembiasan yang disertai oleh logika dan refleksi 

terhadap proses dan dampak dari proses pembiasaan yang dilakukan oleh 

sekolah. Penguatan pun memiliki makna adanya hubungan antara penguatan 

perilaku melalui pembiasaan disekolah dengan pembiasaan dirumah. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

44Ibid., hlm. 3. 
45 Dharma Kesuma, Cepi Riatna, & Johar Permana, Pendidikan Karakter, cet. ke-4 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 9-11. 
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Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan karakter memilki sasaran untuk 

meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif menjadi positif. Proses 

pelurusan yang dimaknai sebagai pengkoreksian perilaku dipahami sebagai 

proses yang pedagogis, bukan suatu pemaksaan atau pengkondisian yang tidak 

memiliki. Proses pedagogis dalam pengkoreksian perilaku negatif diarahkan 

pada pola pikir anak, kemudian dibarengi dengan keteladanan lingkungan 

sekolah dan rumah, dan proses pembiasaan berdasarkan tingkat dan jenjang 

sekolahnya. 

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 

Tujuan ini memiliki makna bahwa proses pendidikan karakter di sekolah harus 

dihubungkan dengan proses pendidikan di keluarganya. Jika saja pendidikan 

karakter di sekolah hanya bertumpu pada interaksi antara peserta didik dengan 

guru di kelas dan sekolah. Maka pencapaian berbagai karakter yang 

diharapkan akan sangat sulit diwujudkan. 

4. Proses Pembentukan Karakter 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi karakter, akhlak, moral, budi 

pekerti dan etika manusia. Dari sekian banyak faktor tersebut, para ahli 

menggolongkan kedalam dua bagian, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.46 

 

46Ibid., hlm. 19. 
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1. Faktor Intern 

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor internal ini, diantaranya 

adalah:  

a. Insting atau Naluri 

Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan perbuatan yang 

menyampaikan pada tujuan dengan berpikir lebih dahulu ke arah 

tujuan itu dan tidak didahului latihan perbuatan itu. setiap perbuatan 

manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri. Naluri 

merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir yang merupakan suatu 

pembawaan yg asli.  

b. Adat atau Kebiasaan (Habit) 

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah 

kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi akhlak (karakter) 

sangat erat sekali dengan kebiasaan, yang dimaksud dengan kebiasaan 

adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk 

dikerjakan. 

c. Kehendak/Kemauan (Iradah) 

Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan segala ide dan segala 

yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan dan 

kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali tidak mau tunduk kepada 

rintangan-rintangan tersebut. Salah satu kekuatan yang berlindung 

dibalik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan keras (azam). 

Itulah yang menggerakkan dan merupakan kekuatan yang mendorong 
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manusia dengan sungguh-sungguh untuk berprilaku (berakhlak), 

sebab dan kehendak itulah menjelma suatu niat yang baik dan buruk 

dan tanpa kemauan pula semua ide, keyakinan kepercayaan 

pengetahuan menjadi pasif tak akan ada artinya atau pengaruhnya bagi 

kehidupan. 

d. Suara Batin atau Suara Hati 

Didalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu 

memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku manusia berada di 

abang bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin 

atau suara hati (dlamir). Suara batin berfungsi memperingatkan 

bahayanya perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya. Suara 

hati dapat terus didik dan dituntun akan menaiki jenjang kekuatan 

rohani. 

e. Keturunan 

Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi 

perbuatan manusia. Dalam kehidupan kita dapat melihat anak-anak 

yang berprilaku menyerupai orang tuanya bahkan nenek moyangnya, 

sekalipun sudah jauh. Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya 

ada dua macam yaitu: 

1) Sifat Jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat 

sarap orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya. 
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2) Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat 

diturunkan pula oleh orang tua yang kelak mempengaruhi perilaku 

anak cucunya. 

2. Faktor Ekstern  

Selain faktor intern (yang bersifat dari dalam) yang dapat mempengaruhi 

karakter, akhlak, moral, budi pekerti dan etika manusia juga terdapat 

faktor ekstern (yang bersifat dari luar) diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan 

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha meningkatkan 

diri dalam segala aspeknya. Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat 

besar dalam pendidikan karakter, akhlak, dan etika seseorang sehingga 

baik dan buruknya akhlak seseorang sangat tergantung pada pendidikan. 

Pendidikan ikut mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah-

lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh seseorang 

baik pendidikan formal, informal, maupun nonformal. 

b. Lingkungan 

Lingkungan (milie) adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh yang 

hidup seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan pergaulan 

manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya atau juga 

dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan dalam 

pergaulan itu saling mempengaruhi pikiran, sifat dan tingkah laku. 
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Dalam perjalanan hidup seseorang, proses pembentukan karakter berlangsung 

secara perlahan tetapi berkelanjutan, sehingga terbentuk kebiasaan dan kemudian 

menjadi watak yang kuat. Ibaratnya lapisan demi lapisan kulit pada sebatang 

pohon makin lama makin membesar, sehingga pada akhirnya terbentuk pohon 

yang kukuh dan kuat. Hal ini sejalan dengan paradigma Stephen R. Covey 

“taburlah gagasan, tuailah perbuatan; taburlah perbuatan, tuailah kebiasaan; 

taburlah kebiasaan, tuailah karakter” jadi mula pertama harus muncul gagasan, 

kemudian gagasan itu diwujudkan menjadi perbuatan. Kalu perbuatan itu secara 

sadar dilakukan terus menerus, maka terbentuklah kebiasaan; dan kebiasaan yang 

secara sadar dijalankan dengan berkelanjutan akan menjadi karakter. 

Pembentukan karakter merupakan tingkat tertinggi dari ranah afektif, yang 

meliputi menerima (receiving), merespon (responding), menilai (valuing), 

mengorganisasi (organizing), dan karakterisasi (characterizing).47   

Pemikiran filsafat moral Raghib al-Isfahani juga membicarakan hal tersebut. 

Raghib menganalisis bahwa perilaku manusia itu melalui beberapa tahapan. 

Menurutnya perilaku manusia itu muncul dari tahapan-tahapan, yaitu shanih 

(lintasan pikiran) kemudian dari ini membentuk tahapan yang kedua yang disebut 

dengan khatir (ide) dari  ide ini muncul menjadi iradah (kehendak) kemudian 

membentuk  hazm (cita-cita) dan terakhir muncul dalam bentuk amal (perbuatan). 

Sampai pada hazm, masing-masing tahapan sebelumnya, menjadi sebab lahirnya 

tahapan sesudahnya. Dalam pandangan Raghib al-Isfahani bahwa perbuatan moral 

itu telah tampil pada tahapan yang kedua dari proses tampilan perilaku, tepatnya 

47Ketut Rindjin, Etika Bisnis dan Implikasinya, (Jakarta: Bandung, 2004), hlm. 2. 
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pada khatir (ide). Hal ini karena pada tahapan yang ini seseorang mesti segera 

menguji khatir yang telah dimilikinya. Apabila hasil pengujiannya menemukan 

hal-hal yang bersifat baik, maka hendaklah dipelihara dan ditampilkan menjadi 

perbuatan baik. Sebaliknya bila ditemukan kejahatan dalam pengujian itu, maka 

segera dihilangkan sebelum  khatir menjadi iradah (kehendak), sehingga hati 

yang bersih terhindar dari tumbuhnya perbuatan buruk. Pentingnya 

menyingkirkan syarr (kejahatan) pada tahapan khatir (ide) ini, di karenakan 

bahwa bila sesuatu perbuatan telah sampai pada tahap iradah (keinginan) itu 

sebagai lanjutan dari khatir (ide), maka perbuatan itu sudah siap untuk 

ditampilkan dalam bentuk tindakan nyata. Iradah itu sendirijuga tidak lain adalah 

suatu keinginan yang kuat dalam diri seseorang yang dapat menjadi cita-cita.48 

Tahap-tahap pendidikan karakter, dalam penelitian Kohlberg 

menghasilkan rumusan tiga tingkatan/level dalam perkembangan karakter, 

yakni:49 

a. Tingkat I: Prakonvensional (Preconventional) 

Tahap 1: Orentasi hukuman dan kepatuhan (apapun yang mendapat pujian 

atau yang dihadiahi adalah baik, dan apapun yang dikenai hukuman adalah 

buruk) 

48Muhammad Amril, Etika Islam; Telaah Pemikiran Filsafat Moral Raghib al-Ishfani 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 16-17.  

49 Abdul Majid & Dian Andayani,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, cet. ke-2, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya),  hlm. 21.  
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Tahap 2: Orentasi instrumental nisbi (berbuat baik apabila orang lain berbuat 

baik padanya, dan yang baik itu adalah bila satu sama lain berbuat hal yang 

sama) 

b. Tingkatan II: Konvensional (Conventional) 

Tahap 3: Orentasi kesepakatan timbal balik (sesuatu dipandang baik untuk 

memenuhi anggapan orang lain atau baik karena disepakati)  

Tahap 4: Orentasi hukum dan ketertiban  (sesuatu yang baik adalah sesuatu 

yang diatur oleh hukum dalam masyarakat dan dikerjakan sebagai pemenuhan 

kewjiban sesuai dengan norma hukum tersebut). 

c. Tingkat III: Poskonvensional (Postconventional) 

Tahap 5: Orentasi kontrak sosial legalistik (sesuatu dianggap baik bila sesuai 

dengan kesepakatan umum  dan diterima oleh masyarakat sebagai kebenaran 

konsensual) 

Tahap 6: Orentasi prinsip etika universal (sesuatu dianggap baik bila telah 

terjadi prinsip etika yang bersifat universal dari mana norma dan aturan 

dijabarkan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa membangun karakter 

menggambarkan. 
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1. Merupakan suatu proses yang terus menerus dilakukan untuk membentuk 

tabiat, watak, dan sifat-sifat kejiwaan yang berlandaskan pada semangat 

pengabdian dan kebersamaan. 

2. Menyempurnakan karakter yang ada untuk mewujudkan karakter yang 

diharapkan.  

3. Membina nilai/karakter sehingga menampilkan karakter yang kondunsif 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilandasi 

dengan nilai-nilai dan falsafah hidup. 

4. Pendekatan Dalam Pembentukan Karakter 

Pendekatan Komprehensif dalam pendidikan karakter.50 

Istilah komprehensif yang digunakan dalam pendidikan karakter mencakup 

berbagai aspek. Pertama isi harus komprehensif, meliputi semua permasalahan 

yang berkaitan dengan pilihan nilai-nilai yang bersifat pribadi sampai pernyataan-

pernyataan mengenai etika baik secara umum. Kedua, metode harus komprehensif 

termasuk didalamnya inkulkasi (penanaman) nilai, pemberian teladan, dan 

penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan 

memfasilitasi pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab, dan 

berbagai ketrampilan hidup (soft skills). Generasi muda perlu memperoleh 

penanaman nilai-nilai tradisional dari orang dewasa yang menaruh perhatian 

kepada mereka, yaitu para anggota keluarga, pendidik, dan pemuka masyarakat. 

50 Novan Ardy Wiyani,  Konsep Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di 

SD (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013). 

29 
 

                                                           



 
 

Mereka juga memerlukan teladan dari orang dewasa mengenai integrasi 

kepribadian dan kebahagiaan hidup. Demikian juga mereka perlu difasilitasi untuk 

berlatih memecahkan masalah, serta berlatih mempelajari ketrampilan-

ketrampilan (soft skills) yang diperlukan supaya sukses dalam kehidupan. 

Ketiga, pendidikan karakter hendaknya terjadi dalam keseluruhan proses 

pendidikan dikelas, kegiatan ekstrakulikuler, proses bimbingan dan penyuluhan, 

upacara-upacara pemberian penghargaan, dan semua aspek kehidupan. Misalnya, 

kegiatan belajar kelompok, penggunaan bahan-bahan bacaan dan topik-topik 

tulisan mengenai kebaikan, pemberian teladan, tidak merokok, tidak korupsi, 

tidak munafik, dermawan, menyayangi sesama makhluk Tuhan, dan sebagainya. 

Keempat, pendidikan karakter hendaknya terjadi melalui kehidupan dalam 

masyarakat. Orang tua, ulama, penegak hukum, polisi, dan organisasi 

kemasyarakatan, semua perlu partisipasi dalam pendidikan karakter. 

Konsisten semua pihak dalam melaksanakan pendidikan karakter 

memengaruhi karakter generasi muda. 

Namun ada juga yang menggunakan pendekatan yang berbeda dalam 

pendidikan karakter, Ada lima tipologi pendekatan yang sering digunakan oleh 

pakar pendidikan, yaitu:51 

51 Uswatun Fadliah, “Pendidikan Karakter; Pendekatan dan Implementasi”, dalam 
 http://lili-fadliah.blogspot.com/2013/04/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html , diakses 
tanggal 11 Mei 2015. 
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a. Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) 

 Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang memberi 

penekanan pada penanaman nilai-nilai social dalam diri siswa. Menurut 

pendekatan ini, tujuan pendidikan nilai adalah diterimanya nilai-nilai sosial 

tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai sosial yang diinginkan. Menurut pendekatan ini, metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran antara lain keteladanan, penguatan positif 

dan negatife, simulasi, permainan peranan, dan lain-lain. 

b. Pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive moral development 

approach) 

Dikatakan pendekatan perkembangan kognitif karena karakteristiknya 

memberikan penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya. Pendekatan 

ini mendorong siswa untuk berfikir aktif tentang masalah-masalah moral dan 

dalam membuat keputusa-keputusan moral. Menurut pendekatan ini, 

perkembangan moral dilihat sebagai perkembangan tingkat berfikir dalam 

membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah menuju 

tingkat yang lebih tinggi. 

c.  Pendekatan analisis nilai (Values analysis approach) 

Pendekatan analisis nilai memberikan penekanan pada perkembangan 

kemampuan siswa untuk berfikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 

berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Pendekatan analisis nilai lebih menekankan 

pada pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. 
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d. Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) 

 Pendekatan klarifikasi nilai member penekanan pada usaha membantu 

siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan 

kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. Menurut pendekatan ini, 

tujuan pendidikan karakter ada tiga; membantu siswa agar menyadari dan 

mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain, membantu 

siswa agar mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain, dan 

membantu siswa agar mampu menggunakan secara bersama-sama kemampuan 

berfikir rasional dan kesadaran emosional, mampu memahami perasaan, nilai-

nilai, dan pola tingkah laku mereka sendiri. 

e. Pendekatan pembelajaran berbuat (Action learning approach) 

 Pendekatan pembelajaran berbuat menekankan pada usaha memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik 

secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 

5. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan library research karena penelitian ini mengacu 

pada data-data atau bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik pembahasan 

yang sedang diangkat, penelitian yang menggunakan gagasan yang berbentuk 

tulisan sebagai sumber penekanan kepada interprestasi dan analisis makna konsep 
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pemikiran yang berupa ungkapan-ungkapan baik secara empiris maupun secara 

ide-ide rasional.52 

b. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

filosofis, sebab penelitian ini menjelaskan inti, hakikat atau hikmah mengenai 

sesuatu yang ada di balik objek formalnya.53 Pendekatan filosofis digunakan atas 

pertimbangan bahwa pemikiran Murtadha Muthahhrai berada dalam lingkup dan 

konsep mengenai manusia dan pendidikan. Sebagai pendekatan filosofis, maka 

evidiensi-empiriknya akan lebih mengutamakan empirik dan empirik etik, yang 

berartipemaknaan interpertasi data lebih dominan berdasarkan penalaran logis dari 

pemaparan data sebagaimana adanya.54 

c. Pengumpulan Data  

Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu library research, maka metode yang 

digunakan adalah dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.55 Data dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder: 

a. Sumber data primer 

52Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
53Hamdani Ihsan & Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV pustaka setia, 

1988), hlm. 224-225. 
54Imam Barnadib, Pemikiran Tentang Pendidikan Baru, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1983), 

hlm. 32. 
55Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1985), hlm. 132. 
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Sumber primer dalam penelitian ini adalah karya Murtadha Muthahhari yaitu 

buku yang berjudul:  

1) Falsafah Akhlak, terj. Faruq Bin Dhiya, Yogyakarta: RausyanFikir 

Institute, 2012.  

2) Filsafat Moral, terj. Muhammad Babul Ulum & Edi Hendri M, Jakarta: 

Al-Huda, 2004. 

3) Dasar-Dasar Epistemologi Pendidikan Islam,terj. Muhammad Bahruddin, 

Jakarta: Sadra International Institute. 

b. Sumber data sekunder 

1) Muhajir, Filsafat Pendidikan Islam Syi’ah, cet. ke 1, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013. 

2) Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid Sang Mujtahid, 

Bandung: Mizan, 1993. 

3) Murtadha Muthahhari, Menapak Jalan spritual; Sekilas Tentang Tasawuf 

dan Tokoh-Tokohnya. Terj. M.S. Nasrulloh, Bandung: Pustaka Hidayah, 

2006. 

4) Murtadha Muthahhari, Fitrah; Menyikap Hakikat, Potensi, dan Jati Diri 

Manusia, terj. H. Afif Muhammad, Jakarta: Lentera, 2008. 

5) Murtadha Muthahhari, Manusia dan Agama, Bandung: Mizan, 2007. 

6) Murtadha Muthahhari Pengantar Filsafat Islam; Filsafat Teoritis dan 

Filsafat Praktis, terj. Ilyas Hasan, Ibrahim Husain al-Habsy, Muhsin Ali, 

Abdullah Ali, Muhammad Jawad, Yogyakarta: RausyanFikir Institute, 

2003. 
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7)  Murtadha Muthahhari, Pengantar Epistemologi Islam, terj. Muhammad 

Jawad Bafaqih, cet. ke-1, Jakarta: Sadra Press, 2010. 

8)  Murtadha Muthahhari, Mengapa Kita Diciptakan, terj. Mustamin Al 

Mandary, Yogyakarta: RausyanFikir Institute, 2014.  

9)  Murtadha Muthahhari, Manusia Sempurna, terj. Arif Mulyadi, 

Yogyakarta: RausyanFikir Institute, 2013. 

10) Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, terj. Abdillah Hamid 

Ba’Abud, Jakarta: Sadra Press, 2012. 

11)  Murtadha Muthahhari, Falsafah Agama dan Kemanusiaan; Perspepektif 

Al-quraan dan Rasionalisme Islam, terj. Arif Maulawi, Yogyakarta: 

RausyanFikir, 2013. 

12)  Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi; Asas Pandangan Dunia Islam, 

terj. Agus Efendi, Bandung: Mizan, 2009. 

13)  Murtadha Muthahhari, Islam dan Tantangan Zaman, terj. Ahmad 

Sobandi, Jakarta: Sadra Press, 2011. 

14)  Murtadha Muthahhari, Filsafat Hikmah; Pengantar Pemikiran Shadra, 

terj. Tim Penerjemah Mizan, Bandung: Mizan, 2002. 

15) Murtadha Muthahhari, Membumikan Kitab Suci; Manusia dan Agama, 

Bandung: Mizan, 200. 

16) Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Qur’an Tentang Manusia dan 

Agama, terj. Haidar Bagir, Bandung: Mizan, 1992. 

17)  Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta, terj. Ilyas Hasan, 

Jakarta: Lentera, 2008. 
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d. Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif analisis. Karena 

metode ini memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada 

masa sekarang dan berbentuk diskripsi. Data yang dikumpulkan mula-mula 

disusun dijelaskan dan kemudian di analisa.56 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat Penelitian, telah pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Pada bab ini akan menjelaskan biografi tokoh, perjalanan 

pendidikan tokoh, karir, karya-karya intelektual tokoh dan perkembangan 

pemikiran tokoh.  

BAB III : Bab ini akan menjelaskan tentang pemikiran Murtadha 

Muthahhari tentang etika. 

BAB IV : Bab ini akan membicarakan Implikasi pemikiran Murtadha 

Muthahhari dalam pembentukan karakter Mulia. 

BAB V : merupakan bab terakhir yaitu penutup. Dalam bab ini akan di 

sampaikan kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran. Setelah bab penutup 

56Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode dan Tehnik, (Bandung: 

Tarsito, 1982), hlm. 140. 
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penulis akan menyajikan daftar pustaka sebagai kejelasan refrensi tesis, serta 

semua lampiran-lampiran yang berhubungan dengan perjalanan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Pertama, Muthahhari mendefenisikan etika adalah ilmu mengenai cara hidup 

atau bagaimana semestinya hidup atau manakah hidup yang baik bagi manusia 

dan bagaimanakah semestinya berbuat. Defenisi ini benar dengan syarat dipahami 

dalam bentuk pemahaman universal dan   mutlak. Yakni, dengan gambaran bahwa 

“bagaimanakah semestinya kita hidup dan manakah hidup yang baik bagi manusia 

sebagai manusia itu?” defenisi ini tidak benar bila dipahami dalam bentuk 

individual, artinya seseorang melakukan sesuatu hanya untuk dirinya sendiri. Atau 

bentuk kehendak ini tidak melibatkan orang lain. Menurut Muthahhari etika atau 

akhlak tidak hanya bagaimana semestinya hidup. Akan tetapi justru berhubungan 

agar hidup kita memiliki nilai kesucian, dan kemuliaan. 

Terdapat perbedaan antara etika dan tingkah laku. Etika atau akhlak 

merupakan sekumpulan sifat dan karakter perolehan, yang dijadikan oleh manusia 

sebagai kaidah-kaidah etika itu sendiri. Dengan ungkapan lain, etika adalah acuan 

jiwa manusia, dimana jiwa manusia dibentuk menurut acuan tersebut, yang mana 

acuan itu merupakan perkara yang mutlak, umum dan tetap. Adapun perilaku atau 
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tingkah laku manusia, yang meruapakan penerapan acuan tersebut ke dalam 

tataran kenyataan, jelas berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

melingkupinya. Artinya, bahwa tingkah laku etis manusia yang dapat dilihat 

berbeda-beda menurut situasi dan kondisinya, namun ungkapan ini sangat berbeda 

dengan ungkapan bahwa jiwa manusia dapat berubah-ubah mengikuti perubahan 

masa dan tempat yang lebih tepat dikatakan adalah bahwa manusia memiliki 

potensi yang tinggi dan mulia untuk mempertahankan kesuciannya, tetapi pola 

tingkah lakunya dapat berubah sesuai dengan perbedaan masa, situasi dan kondisi 

yang berbeda-beda pula. 

Kedua. Menurut Muthahhari,  karakter adalah tindakan etis yang dibenarkan 

bagi setiap individu, situasi dan kondisi secara mutlak. Karakter mulia adalah 

karakter yang didalamnya mengandung nilai-nilai kemanusiaan yaitu cinta, akal, 

keadilan, kebebasan, pelayanan kepada sesama, dan ibadah. 

Karakter yang mulia ini bisa ada dalam diri seseorang dikarenakan ia 

memiliki ilmu dan iman kemudian melahirkan amal. Karena Iman akan 

mendorong kita untuk berbuat baik guna mendapatkan ridla’Allah, ilmu 

melengkapi kita dengan kemampuan menemukan cara yang paling efektif dan 

tepat dalam pelaksanaan dorongan untuk berbuat baik itu. Dengan kata lain, iman 

mendidik kita mempunyai komitmen pada nilai-nilai luhur, ilmu memberi kita 

kecakapan guna merealisasikan. Ringkasnya, iman dan ilmu akan membuat kita 

menjadi orang baik sekaligus tahu cara yang tepat untuk mewujudkan kebaikan 

kita itu. Maka dapat dimengerti mengapa iman dan ilmu merupakan jaminan 

keunggulan superioritas. 
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B. Saran-Saran 

Karakter menjadi salah satu harapan karena karakterlah yang menjadi 

penopang perilaku individu dan komunitas, karakter tidak terbentuk secara tiba-

tiba. Dibutuhkan proses panjang dan berkelanjutan agar karakter menjadi bagian 

integral dalam diri. 

Masih banyak yang harus diperbaiki dalam sistem pendidikan kita dalam 

kaitannya dengan Character building sehingga butuh kerjasama antara orang tua, 

masyarakat dan para penyelenggara pendidikan untuk menanamkan karakter 

mulia terhadap generasi bangsa. 

Pendidikan karakter harus melihat ragam potensi peserta didik. Pertama, 

Pendidikan akal pada dasarnya adalah orientasi terhadap masa depan karena 

pendidikan Islam tidak hanya berorentasi pada masa sekarang tetapi juga 

berorentasi pada masa depan, yang merupakan ciri visi dan misi pendidikan Islam. 

Islam mengajarkan agar kita tidak hanya memperhatikan serta mempersiapkan diri 

untuk masa depan, dengan mengantisipasi serta menetapkan sasaran atas apa-apa 

yang akan menjadi hasil atau akibat yang diharapkan dan tindakan-tindakan yang 

dilakukan.  

Kedua, menanamkan nilai-nilai keadilan, cinta atau nilai-nilai yang universal, 

sebab nilai –nilai universal melingkupi seluruh aspek kehidupan, sehingga anak 

didik tersebut memiliki satu pandangan dunia yang luas (tidak terbatas) dan akan 

melahirkan suatu idiologi yang kokoh. 
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 Sebagai seorang pendidik harus mencerminkan sifat-sifat yang mulia; yaitu 

adil, bijaksana, jujur, dll. Agar anak didiknya meneladani apa yang dikatakan dan 

apa yang dilakukan olehnya, kalau seorang pendidik jauh dari nilai-nilai universal 

atau nilai-nilai kemanusiaan, jagan pernah berharap terjadi perubahan pada 

peserta didik. 

Orang tua harus memberikan pemahaman dan keteladanan tentang menjaga 

kehormatan diri sendiri dimana pun si anak berada,  baik di lingkungan tempat dia 

tinggal atau diluar dari lingkunga tersebut, sehingga ketika sianak dalam satu 

komunitas tertentu, dia tidak gampang terpengaruh  atau menjadi orang yang ikut-

ikutan terhadap hal-hal yang negatif. 
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